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Pada artikel ini disajikan dalam dua bagian, penelitian pengembangan dan
pengembangan (research & development, R & D) secara umum dan permasalahan-
permasalahan berikut contoh penelitian pengembangan untuk mahasiswa pendidikan

matematika.

A. Penelitian & Pengembangan

Dalam kehidupan ini, selalu ada keinginan manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidup dan kehidupannya. Manusia juga memiliki rasa ingin tahu, dan
menjawab keingintahuannya itu menjadi salah satu bagian dari pemenuhan hidup.
Keingintahuan tersebut terkait dengan harapan manusia untuk mempermudah diri
dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Untuk memudahkan manusia mengarungi hidup dan kehidupan manusia
memerlukan metode, strategi, model, ilmu ataupun teknologi. Hal-hal yang diperlukan
tersebut kemungkinan sebelumnya belum ada. Terkait dengan suatu keperluan,
dibuat/dikembangkan/diciptakan hal tersebut yang belum ada menjadi ada. Namun jika
yang diperlukan tersebut telah ada, manusia akan mengembangkan/memperbaiki yang
sudah ada menjadi lebih baik atau lebih fungsional sehingga memiliki kemanfaatan

seperti yang diharapkan.
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Kedua upaya tesebut dapat dilakukan secara terencana dan sistematis. Hal ini
dilakukan agar hasil yang diperolen menjadi lebih optimal. Suatu kegiatan yang
sistematis dalam rangka ‘“Membuat/Mengembangkan/Menciptakan” dari belum ada

menjadi ada atau “Mengembangkan/memperbaiki yang sudah ada menjadi
lebih “baik/fungsional/berdaya guna” merupakan penelitian pengembangan atau
research & development (R & D).Agar sistematis, ada beberapa model-model
penelitian pengembangan yang dapat dilakukan. Model-model tersebut dinamai
dengan nama penggagasnya, diantaranya model Kemp, model Dick & Carey, model
Borg & Gall, model Thiagarajan, model Plomp, model Sharma, dan lain-lain. Ada pula
peneliti yang menggunakan salah satu dari model tersebut kemudian memodifikasinya,
ada pula yang menggabungkan dari beberapa model tersebut dalam satu penelitian.

Meskipun tiap ahli penggagas penelitian ada beberapa langkan yang berbeda,
namun ada kata kunci dalam melakukan kegiatan sistematis tersebut. Kata kunci dari
penelitian pengembangan adalalah adanya kebutuhan, merumuskan prototype dari apa
yang akan dibuat/dikembangkan/diciptakan, mengembangkan produk, menguiji
produk, kemudian penyebarluasan hasil pengembangan.

Untuk mengetahui adanya kebutuhan, perlu dilakukan penelitian pendahuluan
(preliminary research) untuk memotret permasalahan di lapangan terkait dengan
diperlukannya suatu produk. Kegiatan ini disebut dengan need assessment. Kegiatan
ini merupakan awal dari R & D. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan pendekatan
survey. Biasanya data yang disajikan untuk menekankan perlunya produk tersebut
dengan menyajikannya secara deskriptif eksploratif. Teknik pengumpulan data pada
tahap ini dapat menggunakan angket, wawancara atau focus group discussion terhadap
pengguna atau calon pengguna produk atau instansi-instansi yang terkait dengan
produk yang akan dikembangkan. Kadang need assessment dilengkapi pula dengan
ketersdiaan sumberdaya, baik manusia maupun nonmanusia untuk meramalkan
pemanfaatan produk yang dikembangkan.

Setelah need assessment, kegiatan yang perlu dilakukan adalah merumuskan

model atau prototype. Hasil need assessment menunjukkan spesifikasi produk yang



diharapkan. Dengan menggunakan hasil ini dan kajian pustaka yang relevan, produk
yang akan dikembangkan dirumuskan, mulai dari bentuknya, isinya, manfaatnya, cara
membuatnya, penggunanya, dan lain-lain. Rumusan ini perlu spesifik, karena semakin
cermat merumuskannya, peneliti akan semakin mudah mengebangkannya.

Menggunakan rumusan produk yang telah ada, prototype selanjutnya dibuat
atau dikembangkan. Proses pembuatannya perlu diamati, untuk dapat memeroleh data
kualitatif mengenai tantangannya, kemudahan atau kesulitannya. Informasi lain dapat
dituliskan misalnya bahannya, SDM-nya, dan lain-lain. Setelah selesai
mengembangkannya, perlu dilakukan validasi oleh ahli. Pada tahap ini ahli menilai,
apakah produk yang dikembangkan telah memiliki spesifikasi yang sama dengan yang
dirumuskan berdasarkan hasil need assessment.

Ujicoba produk dilakukan setelah validasi ahli. Ujicoba produk dilakukan
paling tidak 2 kali, yaitu ujicoba skala terbatas dan ujioba skala luas. Ujicoba skala
terbatas sering juga dilaksanakan sebagai uji keterbacaan. Uji ini melibatkan pengguna
yang tidak terlalu banyak.Ujicoba skala luas melibatkan pengguna yang jauh lebih
banyak dibandingkan ujioba skala terbatas. Pelaksanaan ujicoba skala terbatas dan
skala luas menghasilkan masukan dari pengguna, sehingga perlu dilaksanakan
perbaikan. Pada ujicoba skala luas, dapat menggunakan pendekatan penelitian tindakan
atau penelitian eksperimen untuk menjaring masukan pengguna. Setelah itu akan
menghasilkan produk akhir yang siap disebarluaskan atau didesiminasikan.
Pelaksanaan penelitian dan pengembangan mulai awal sampai desiminasi pada
beberapa model pengembangan akan disinggung sebagai berikut.

Penelitian pengembangan menggunakan model Borg & Gall merupakan model
yang luwes untuk diterapkan dalam pengembangan bermacam-macam produk.
Langkah-langkah penelitian model Borg & Gall (Borg & Gall, 1983) meliputi:

» Research and information collecting (need assesment)
* Planning (merumuskan model)

* Develop preliminary form of product (model awal)



* Preliminary field testing (validasi produk)

* Main product revision

» Main field testing (ujicoba skala terbatas)

» Operational product revision

* Operational field testing (ujicoba skala luas)
» Final product revision

» Dissemination and implementation

Penelitian pengembangan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dapat
menggunakan model Kemp. Penelitian pengembangan menggunakan model Kemp
mencakup 9 langkah (Kemp, Morrison & Ross, 1994). Langkah-langkahnya sebai
berikut.

* Merumuskan masalah pembelajaran

* Menentukan Karakteristik siswa

* Melakukan analisis tugas

* Merumuskan tujuan pembelajaran

* Menyusun urutan materi

* Menyusun Strategi pembelajaran

* Melaksanaan pembelajaran

* Melakukan Evaluasi

*  Memilih Sumber-sumber pembelajaran

Seperti halnya model Kemp, model lain yang dapat digunakan untuk
mengembangkan produk terkait dengan pembelajaran adalah model Pengembangan
Dick & Carey. Langkah-langkah pengembangan pada model ini sebai berikut (Dick &
Carey, 2001).

* Mengidentifikasi tujuan pembelajaran

* Melaksanakan analisis pembelajaran



Analisis karakteristik siswa dan konteks
Merumuskan tujuan pembelajaran
Mengembangkan instrumen penilaian
Mengembangkan strategi pembelajaran
Mengembangkan dan memilih materi pelajaran
Merancang dan melakukan penilaian formatif
Merevisi pembelajaran

Merancang dan melakukan evaluasi sumatif

Model lain yang dapat digunakan adalah model Plomp. Model Plomp dinyatakan

dengan langkah tidak terlalu banyak, namun tiap langkah masih memuat beberapa

tahapan. Langkah-langkah ini dinyatakan sebagai berikut (Plomp, 2013).

Preliminary research (analisis konteks dan kebutuhan, studi pustaka,
perencanaan konsep)

Development/prototype phase (membuat produk, evaluasi formatif, revisi)
Assessment phase (evaluasi akhir, apakah produk sesuai dengan spesifikasi
yang diinginkan)

Model lain yang dapat digunakan adalah model 4D (define, design, develop,

dissemination) dari Thiagarajan (Thiagarajan, 1974). Langkah-langkahnya sebagai
berikut.

Define (analisis awal akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis tujuan
pembelajaran)

Design (merancang prototype perangkat)

Develop (menghasilkan draft, divalidasi ahli, diujicobakan)

Disseminate (penyebaran produk)

Model penelitian pengembangan lain yang dapat digunakan adalah model

Sharma. Model ini biasa digunakan untuk menyusun produk terkait dengan teknologi

informasi. Pendekatan penelitian pengembangan ini merupakan linear sequential yang



disebut juga sebagai classic life cycle atau model waterfall yang memiliki 4 langkah
yakni analisis, desain, evaluasi dan implementasi (Sharma, 2012).

Penelitian pengembangan lain yang dapat dilakukan terkait dengan
pengembangan suatu instrumen, baik instrumen pengukur kemampuan kognitif
maupun nonkognitif. Penelitian ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut (Retnawati, 2014).

e Menentukan tujuan penyusunan instrument

e Mencari teori yang terkait atau cakupan materi

e Menyusun kisi-kisi (termasuk indicator soal)

e Mengembangkan butir soal

e Melakukan validasi isi kemudian revisi

e Melakukan ujicoba instrument

e Mengestimasi reliabilitas dan membuktikan validitas
e Merevisi instrument (jika diperlukan)

e Ujicoba skala luas (implementasi)

Pada penelitian pengembangan, peneliti tidak dapat melepaskan diri dari
kriteria produk dikualifikasikan sebagai produk yang ‘baik’. Produk baik harus
memenuhi paling tidak 3 kriteria, valid, praktis, dan efektif (Nieveen, 1999). Kriteria
valid ditentukan melalui proses validasi ahli. Kriteria praktis ditentukan oleh hasil
penilaian pengguna. Adapun kriteria efektif disesuaikan dengan tujuan pemanfaatan
dan tujuan dikembangkannya produk tersebut.

Bagi peneliti, penelitian pengembangan merupakan bidang yang menjanjikan.
Dengan dibuatnya produk yang baru atau perbaikan dari produk yang telah ada,
peneliti dapat memeroleh hak cipta. Namun disisi lain, ada tantangan yang dihadapi
peneliti pada pelaksanaan R & D. Tantangan tersebut yakni:

» Ide produk yang akan dibuat/dikembangkan harus inovatif, agar produk dapat
dimanfaatkan skala luas



* ‘Membuat karya besar’ dalam suatu proses penelitian menjadi tantangan
tersendiri, karena pelaksanaannya memerlukan waktu lama, memrosesnya
secara telaten, konsisten

» Pada proses validasi melibatkan banyak ahli terkait dengan bidang penelitian
tersebut, hal ini terkait dengan biaya yang dikeluarkan menjadi makin besar.

» Pada pelaksanaan R & D, banyak langkah yang perlu dilakukan , sehingga
peneliti terkadang melakukannya beberapa tahun (multi years).

B. Tema Penelitian Pengembangan

Pada suatu penelitian pengembangan, yang sering menjadi masalah adalah
menemukan masalah yang dapat diteliti. Terkait dengan tema penelitian
pengembangan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa pendidikan matematika dapat
dikaitkan dengan tugas mahasiswa sebagai agen perubahan yang nantinya akan
menjadi pendidik dan peneliti di masa mendatang. Produk baik berupa model atau
sistem atau software dan lain-lain dapat dikembangkan lebih lanjut dan dapat dijadikan

bahan untuk melakukan penelitian tindakan kelas.

Berikut contoh-contoh tema penelitian pengembangan yang dapat dilakukan.

* Pengembangan Bahan Ajar untuk Siswa Berkebutuhan Khusus

» Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning
berorientasi pada HOTS

* Pengembangan Instrumen untuk Mengukur .... (bias HOTS, kemampuan
penalaran, kemampuan literasi)

* Pengembangan Media untuk Pembelajaran Matematika Berbasis Android

* Pengembangan Game Online Berbasis Pemecahan Masalah Matematika

» Pengembangan Komik Siswa SD untuk Pembelajaran Matematika

* Pengembangan Sistem Bank Soal Daerah dalam Otonomi Daerah dan
Desentralisasi

» Pengembangan Sofware Penulisan Rapor dalam K13



» Pengembangan Bahan Ajar untuk Siswa Berkebutuhan Khusus

» Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning
berorientasi pada HOTS

* Pengembangan Sistem Bank Soal Daerah dalam Otonomi Daerah dan
Desentralisasi

» Pengembangan Sofware Penulisan Rapor dalam K13

» Pengembangan Modul Pendidikan Karakter (Anak dan Ortu)

» Pengembangan panduan peminatan siswa (siswa, guru, ortu)

» Panduan pembelajaran tematik terintegrasi untuk menumbuhkan
kewirausahaan

* Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PjBL untuk meningkatkan

» Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis 5M pada pembelajaran
agama

» Pengembangan bahan ajar untuk siswa auditori /kinestetik/... mapel ....

*  Model panggung mini untuk pembelajaran kesenian aktif

* Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis blog/media interaktif/HP

* Pengembangan Bahan Ajar untuk Siswa Berkebutuhan Khusus

» Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning
berorientasi pada HOTS

* Pengembangan Sistem Bank Soal Daerah dalam Otonomi Daerah dan
Desentralisasi

» Pengembangan Sofware Penulisan Rapor dalam K13

Seperti halnya penelitian lain, untuk melaksanakan penelitian, peneliti perlu
menyusun proposal. Proposal atau usulan penelitian terdiri dari pendahuluan, kajian
teori, dan metode. Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Pada kajian teori,
disajikan teori-teori dan hasil penelitian yang relevan, kemudian menyusun paradigm
penelitian yang juga dimanfaatkan untuk mensintesis prototype produk yang



dikembangkan. Pada metode, disajikan model yang digunakan dalam R&D, langkah-

langkah penelitian yang akan ditempuh, rencana mengumpulkan data instrument yang

digunakan, dan analisis datanya. Berikut ini disajikan contoh pointer-pointer untuk

menyusun proposal penelitian pengembangan.

Judul Penelitian : Pengembangan Model Pembelajaran Matematika di SMP

untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran

Pendahuluan

Latar Belakang : dipotret kesenjangan antara harapan dan realitas yang ada di
SMP saat ini

Jika perlu disajikan preliminary study (hasi observasi di sekolah-sekolah)
Menetapkan masalah/tujuan penelitian:

- model Servant leadership di SMP (dituangkan dalam buku panduan)

- validitas model

- kepraktisan model

- keefektivan model

Kajian pustaka

Model-model pembelajaran yang meningkatkan kemampuan
penalaran—>ditungkan menjadi langkah-langkah, system pendukung
Kemampuan Penalaran dan factor-faktor yang mempengaruhinya -
dituangkan menjadi langkah-langkah yang lebih operasional atau indicator
sampai dapat menyusun instrumen

Metode Penelitian

Need assessment (focus group discussion) (perlunya kemampuan penalaran
dan kendala dalam pembelajarannya)

Merumuskan model->dituangkan pada buku panduan (draft 1)
Validasi->Revisi = buku panduan (draft 2)

Ujicoba keterbacaan (skala terbatas)—> Revisi =>buku panduan (draft 3)
Ujicoba lapangan (skala luas)—>Revisi = produk final



Ujicoba skala luas
» Penelitian Tindakan (meminta beberapa kasek menerapkan model, kemajuan
dilihat tiap siklus)
» Penelitian Eksperimen (melihat komponen keberhasilan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dibandingkan dengan univariat atau
multivariat)
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Yth. Dr. Heri Retnawati
Dosen Program Studi Pendidikan Matematika
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Dengan hormat.

Sehubungan akan diselenggarakannya Workshop Karya Tulis limigh Tahun 2016 dengan
tema “Membangun Pola Pikir [Imiah Mahasiswa Guna Menciptakan Penelitian yang Inovatif
dan Bermakna" oleh Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Semarang,
vang akan dilaksanakan pada:

harianggal  : Sabtu, 12 November 2016

waklu 1030 - 12,00 WIB

tempat : Auditorium Gedung Pusat Lantai 7 Universitas PGRI Semarang

Kami selaku Panitia memohon Ibu untuk menjadi Narasumber pada kegiatan ini dengan
materi “Penelitian Research and Development (R&D)".

Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan terealisasinya permohonan ini,
kami menyampaikan terima Kasih.
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